


KataPengantar
Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan merupakan program edukatif yang

diinisiasi oleh Rumah Dongeng Khatulistiwa sebagai upaya membangun generasi muda yang kreatif,

literat, dan peduli terhadap warisan budaya daerah. Program ini hadir sebagai ruang kolaboratif bagi

pelajar untuk mengembangkan kemampuan literasi, komunikasi, dan kreativitas melalui seni bercerita

yang dipadukan dengan teknologi digital dan media video.

Melalui kegiatan ini, peserta diajak untuk mengenal lebih dekat destinasi wisata serta nilai sejarah cagar

budaya Kota Tangerang Selatan dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan

perkembangan zaman. Storytelling menjadi media pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan minat

baca dan kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal serta

semangat untuk melestarikannya.

Dengan menggabungkan edukasi, kreativitas, dan promosi budaya, Event Storytelling Wisata dan Cagar

Budaya Kota Tangerang Selatan diharapkan mampu menjadi wadah inspiratif bagi pelajar untuk berkarya,

berinovasi, dan menjadi duta literasi sekaligus duta budaya bagi daerahnya.

Program ini mengajak siswa-siswi, dewan guru, serta seluruh elemen sekolah untuk berpartisipasi aktif

dalam pengembangan kreativitas di bidang literasi, storytelling, dan media digital. Melalui pendekatan

yang edukatif dan inspiratif, peserta didorong untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif, komunikasi,

serta keberanian dalam menyampaikan ide dan cerita secara menarik dan bermakna.

Tidak hanya menjadi wadah pengembangan bakat, program ini juga bertujuan untuk kembali mengangkat

potensi wisata, nilai sejarah, dan kekayaan cagar budaya lokal agar semakin dikenal oleh generasi muda.

Dengan memadukan seni bercerita, teknologi, dan kreativitas visual, peserta diajak menjadi bagian dari

gerakan pelestarian budaya sekaligus promosi positif Kota Tangerang Selatan melalui karya-karya yang

inovatif dan inspiratif.



RingkasanProgram
Nama Kegiatan
Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

Tema Kegiatan
Menghidupkan Cerita, Menggerakkan Wisata, Melestarikan Budaya

Tujuan Kegiatan
Menciptakan ruang edukatif dan kreatif bagi generasi muda dalam mengembangkan kemampuan literasi,
komunikasi, dan kreativitas melalui seni bercerita berbasis media digital.

Peserta Kegiatan
a. Siswa-siswi Tingkat SD/MI
b. Siswa-siswi Tingkat SMP/MTs
c. Siswa-siswi Tingkat SMA/SMK/MA

Bentuk & Waktu Kegiatan
 Sosialisasi 01 April - 31 Juli 2026
 Pendaftaran Early Bird 01 Mei - 30 Juni 2026
 Pendaftaran Normal 01 - 31 Juli 2026
 Webinar 16 - 23 Agustus 2026
 Pelatihan 23 - 30 Agustus 2026
 Masa Pembuatan Karya 01 - 30 September 2026
 Perlombaan 10 - 30 September 2026
 Proses Penilaian Karya 01 Oktober - 10 November 2026
 Pengumuman 10 Besar 10 November 2026
 Grand Final 21 - 22 November 2026
 Award & Appreciations 26 November 2026

Kategori Lomba
a. Video Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan
b. Video Podcast Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

Tempat Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan secara online melalui website resmi:
www.rumahdongengkhatulistiwa.com/e-storytelling
Peserta juga dapat mengakses kegiatan melalui website resmi Rumah Dongeng Khatulistiwa dengan
langkah berikut:

1. Buka website resmi www.rumahdongengkhatulistiwa.com
2. Klik menu Event
3. Pilih menu Storytelling Fest



Tujuan Kegiatan
Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan memiliki tujuan untuk menciptakan

ruang edukatif dan kreatif bagi generasi muda dalam mengembangkan kemampuan literasi, komunikasi,

dan kreativitas melalui seni bercerita berbasis media digital. Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai

berikut:
1. Meningkatkan Minat Literasi Pelajar

Mendorong siswa-siswi untuk lebih aktif membaca, memahami informasi, serta mampu menyampaikan ide

dan cerita secara kreatif melalui pendekatan storytelling yang menyenangkan dan interaktif.

2. Mengembangkan Kreativitas dan Potensi Generasi Muda

Memberikan wadah bagi pelajar untuk mengekspresikan ide, imajinasi, dan bakat mereka dalam bentuk

karya kreatif seperti video storytelling dan video podcast.

3. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Public Speaking

Melatih kemampuan berbicara di depan umum, menyusun narasi, berpikir kritis, serta membangun rasa

percaya diri peserta melalui proses presentasi dan storytelling.

4. Memperkenalkan Wisata dan Cagar Budaya Lokal

Mengajak generasi muda untuk mengenal, mengeksplorasi, dan mempromosikan destinasi wisata serta

cagar budaya Kota Tangerang Selatan agar semakin dikenal luas oleh masyarakat.

5. Menumbuhkan Rasa Cinta terhadap Budaya dan Sejarah Daerah

Menanamkan nilai kepedulian, kebanggaan, dan semangat pelestarian budaya lokal kepada pelajar melalui

media cerita dan konten kreatif.

6. Mengembangkan Keterampilan Digital dan Media Kreatif

Mendorong peserta untuk memanfaatkan teknologi digital secara positif melalui pembuatan konten

edukatif, kreatif, dan inspiratif yang relevan dengan perkembangan zaman.

7. Membangun Ekosistem Pendidikan yang Kreatif dan Kolaboratif

Menciptakan kolaborasi positif antara pelajar, guru, sekolah, komunitas, dan masyarakat dalam

membangun budaya literasi dan kreativitas yang berkelanjutan.

8. Menjadikan Pelajar sebagai Duta Literasi dan Budaya

Mendorong lahirnya generasi muda yang mampu menjadi agen perubahan, duta literasi, serta promotor

wisata dan budaya daerah melalui karya-karya yang inovatif dan inspiratif.



Peserta
Peserta Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan merupakan satu kesatuan

kolaboratif antara sekolah, guru pembimbing, dan siswa-siswi dalam membangun ekosistem literasi,

kreativitas, serta pembelajaran berbasis budaya dan teknologi digital. Program ini dirancang tidak hanya

sebagai ajang kompetisi, tetapi juga sebagai ruang edukatif yang melibatkan peran aktif seluruh elemen

pendidikan dalam mendukung pengembangan potensi generasi muda.

Peserta utama dalam kegiatan ini adalah para pelajar atau siswa-siswi dari berbagai jenjang pendidikan

yang mengikuti kegiatan dengan didampingi oleh guru pembimbing dari sekolah masing-masing.

Kehadiran guru pembimbing menjadi bagian penting dalam proses pembinaan, pendampingan kreativitas,

serta penguatan karakter peserta selama mengikuti rangkaian program dan kompetisi.

Melalui kolaborasi antara siswa, guru, dan sekolah, kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan

pengalaman belajar yang lebih inspiratif, kreatif, dan bermakna, sekaligus memperkuat budaya literasi

dan kecintaan terhadap wisata serta cagar budaya Indonesia.

Kategori Peserta:

Event ini terbuka bagi pelajar dari seluruh Indonesia dengan kategori sebagai berikut:

a. Peserta Tingkat SD / MI

b. Peserta Tingkat SMP / MTs

c. Peserta Tingkat SMA / SMK / MA

Setiap peserta dapat mengikuti berbagai kategori kegiatan dan kompetisi sesuai minat, bakat, serta

kreativitas masing-masing, baik secara individu maupun kelompok, dengan tetap mendapatkan

pendampingan dari guru pembimbing di sekolahnya.



Manfaat Bagi Sekolah
Mengikuti Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan memberikan banyak

manfaat strategis bagi sekolah, baik dalam pengembangan kualitas pendidikan, peningkatan prestasi

siswa, maupun penguatan citra institusi di era digital saat ini. Program yang diinisiasi oleh Rumah

Dongeng Khatulistiwa ini dirancang sebagai wadah edukatif dan kreatif yang mendukung terciptanya

ekosistem literasi yang aktif, inovatif, dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

1. Meningkatkan Budaya Literasi Sekolah

Program ini membantu sekolah dalam membangun budaya membaca, menulis, berpikir kreatif, dan

komunikasi yang lebih aktif melalui pendekatan storytelling yang menyenangkan dan relevan dengan

generasi digital. Siswa tidak hanya belajar memahami informasi, tetapi juga mampu menyampaikan

gagasan secara kreatif melalui narasi, video, podcast, maupun media digital lainnya.

2. Mengembangkan Karakter dan Soft Skills Siswa

Melalui proses storytelling, siswa dilatih untuk memiliki rasa percaya diri, kemampuan public

speaking, kreativitas, kerjasama tim, serta kemampuan berpikir kritis dan problem solving. Nilai-nilai

ini menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter generasi muda yang adaptif dan inovatif.

3. Mengangkat Nama dan Prestasi Sekolah

Keikutsertaan aktif dalam event ini menjadi bentuk nyata komitmen sekolah dalam mendukung

pendidikan kreatif berbasis literasi dan teknologi. Prestasi siswa dalam berbagai kategori lomba dapat

meningkatkan branding sekolah, memperkuat reputasi institusi, serta menjadi kebanggaan bagi

seluruh warga sekolah dan masyarakat.

4. Mendukung Pembelajaran Berbasis Proyek dan Digital

Program ini selaras dengan konsep pembelajaran kreatif dan berbasis proyek (project based learning)

yang mendorong siswa menghasilkan karya nyata. Penggunaan media video, storytelling digital, dan

konten kreatif membantu sekolah beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan

pendidikan masa kini.



5. Menjadi Sarana Pelestarian Budaya dan Wisata Lokal

Sekolah turut berperan aktif dalam mengenalkan serta melestarikan wisata dan cagar budaya Kota

Tangerang Selatan melalui karya-karya siswa yang inspiratif. Hal ini menumbuhkan rasa cinta

terhadap budaya daerah sekaligus memperkuat identitas lokal di kalangan generasi muda.

6. Meningkatkan Kompetensi Guru dan Pembinaan Sekolah

Guru mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam proses pembinaan kreatif, pengembangan

metode pembelajaran interaktif, serta penguatan kemampuan komunikasi dan seni tutur. Program ini

juga membuka peluang kolaborasi edukatif yang positif antara sekolah dan komunitas literasi.

7. Mendapatkan Apresiasi dan Penghargaan

Program ini memberikan ruang apresiasi bagi sekolah melalui kategori penghargaan seperti “Best

School” dan “Most Productive School” sebagai bentuk penghormatan atas dedikasi dan kontribusi

sekolah dalam membimbing siswa untuk berkarya dan berprestasi.

8. Menciptakan Ekosistem Sekolah yang Kreatif dan Inspiratif

Event ini bukan sekadar perlombaan, tetapi sebuah gerakan edukatif yang mampu membangun

lingkungan sekolah yang lebih aktif, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Dengan keterlibatan siswa,

guru, dan sekolah secara bersama-sama, tercipta atmosfer pendidikan yang lebih hidup dan penuh

inovasi.



Manfaat Bagi Guru
Mengikuti Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan memberikan manfaat

besar bagi para guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, kreativitas mengajar, serta

pengembangan profesionalisme di era pendidikan modern. Program yang diinisiasi oleh Rumah Dongeng

Khatulistiwa ini hadir sebagai ruang kolaboratif yang membantu guru menghadirkan metode

pembelajaran yang lebih interaktif, inspiratif, dan relevan dengan perkembangan generasi digital.

1. Mengembangkan Metode Pembelajaran Kreatif dan Inovatif

Program ini memberikan pengalaman baru bagi guru dalam menerapkan pendekatan storytelling

sebagai media pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Guru dapat mengembangkan teknik

mengajar yang lebih komunikatif, kreatif, dan menyenangkan melalui narasi cerita, media visual,

video digital, hingga konten edukatif berbasis teknologi.

2. Meningkatkan Kompetensi Guru di Era Digital

Melalui pelatihan dan proses pendampingan, guru memperoleh wawasan baru mengenai teknik

storytelling modern, public speaking, pengembangan narasi, hingga pemanfaatan digital tools dalam

pembelajaran. Hal ini membantu guru lebih adaptif terhadap perkembangan pendidikan dan teknologi

saat ini.

3. Membantu Meningkatkan Minat Literasi Siswa

Guru mendapatkan solusi kreatif untuk membangun budaya literasi di sekolah melalui pendekatan

yang lebih dekat dengan dunia siswa. Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk storytelling

membuat siswa lebih aktif, antusias, dan mudah memahami materi secara menyenangkan.

4. Membangun Karakter dan Potensi Siswa

Melalui proses pembinaan storytelling, guru dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan

komunikasi, rasa percaya diri, kreativitas, berpikir kritis, serta kemampuan public speaking. Program

ini menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter positif dan keterampilan abad 21 bagi peserta

didik.



5. Menjadi Bagian dari Pelestarian Budaya Lokal

Guru turut berperan dalam mengenalkan dan menanamkan kecintaan terhadap wisata serta cagar

budaya Kota Tangerang Selatan kepada generasi muda. Kegiatan ini menjadi media edukatif untuk

menghubungkan pembelajaran dengan nilai sejarah, budaya, dan identitas daerah.

6. Mendapatkan Apresiasi dan Penghargaan

Program ini memberikan ruang apresiasi bagi guru melalui kategori penghargaan seperti “Best

Guiding Teacher” sebagai bentuk penghormatan atas dedikasi dan kontribusi guru dalam

membimbing siswa untuk berkarya dan berprestasi.

7. Memperkuat Kolaborasi dan Ekosistem Pendidikan

Event ini membuka peluang kolaborasi positif antara guru, sekolah, siswa, dan komunitas literasi

dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, kreatif, dan inspiratif. Guru tidak hanya

menjadi pendidik, tetapi juga fasilitator yang mendorong lahirnya generasi muda yang inovatif dan

berdaya saing.



Manfaat Bagi Pelajar
Mengikuti Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan memberikan

pengalaman belajar yang seru, kreatif, dan inspiratif bagi para pelajar. Program yang diinisiasi oleh Rumah

Dongeng Khatulistiwa ini tidak hanya menjadi ajang perlombaan, tetapi juga wadah pengembangan diri

untuk meningkatkan kemampuan literasi, kreativitas, komunikasi, dan kepercayaan diri generasi muda di

era digital.

1. Belajar dengan Cara yang Kreatif dan Menyenangkan

Melalui konsep storytelling, pelajar diajak belajar dengan metode yang lebih interaktif dan tidak

membosankan. Peserta dapat menuangkan ide, imajinasi, dan pengalaman mereka ke dalam bentuk

video storytelling atau video podcast dengan kreatif yang menarik.

2. Mengembangkan Kreativitas dan Imajinasi

Program ini memberikan ruang bagi pelajar untuk berpikir kreatif dalam menyusun cerita, membuat

konsep video, hingga menciptakan konten digital yang unik dan inspiratif. Peserta bebas

mengekspresikan gaya bercerita mereka sendiri dengan cara yang modern dan inovatif.

3. Meningkatkan Kemampuan Public Speaking dan Komunikasi

Melalui kegiatan storytelling dan presentasi, pelajar dilatih untuk lebih percaya diri berbicara di depan

umum, menyampaikan ide dengan baik, serta meningkatkan kemampuan komunikasi yang sangat

penting untuk masa depan.

4. Menguasai Keterampilan Digital dan Media Kreatif

Peserta akan mengenal penggunaan media digital dan teknologi kreatif dalam proses pembuatan

konten storytelling. Kegiatan ini membantu pelajar lebih siap menghadapi perkembangan dunia digital

dan industri kreatif masa kini.

5. Menumbuhkan Rasa Cinta terhadap Budaya dan Wisata Lokal

Pelajar diajak mengenal lebih dekat wisata dan cagar budaya Kota Tangerang Selatan melalui proses

eksplorasi dan pembuatan cerita. Hal ini membantu menumbuhkan rasa bangga, peduli, dan cinta

terhadap budaya serta sejarah daerah sendiri.



6. Melatih Kerja Sama dan Kolaborasi

Dalam kategori lomba kelompok seperti video podcast wisata dan cagar budaya, peserta belajar

bekerjasama, berbagi ide, dan membangun kekompakan tim untuk menghasilkan karya terbaik

bersama teman-teman mereka.

7. Mendapatkan Pengalaman, Prestasi, dan Penghargaan

Selain memperoleh pengalaman berharga, peserta juga memiliki kesempatan meraih berbagai

penghargaan, hadiah menarik, serta prestasi yang dapat menjadi kebanggaan pribadi, sekolah, dan

keluarga.

8. Menjadi Generasi Kreatif dan Inspiratif

Program ini membantu pelajar menjadi generasi yang lebih aktif, kreatif, komunikatif, dan berani

berkarya. Tidak hanya sebagai peserta lomba, tetapi juga sebagai generasi muda yang mampu

menginspirasi orang lain melalui karya-karya positif dan inovatif.



Webinar
Webinar Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan merupakan rangkaian

kegiatan edukatif yang dirancang untuk membekali peserta dengan kemampuan literasi, storytelling,

komunikasi kreatif, dan pemanfaatan media digital dalam mempromosikan wisata serta cagar budaya

lokal. Kegiatan ini sebagai bagian dari upaya menciptakan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan peduli

terhadap budaya daerah.

Melalui webinar ini, peserta tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga praktik langsung mengenai cara

menyusun cerita yang menarik, membuat konten digital kreatif, hingga teknik berbicara di depan umum

dengan percaya diri. Seluruh materi dikemas secara interaktif dan menyenangkan agar mudah dipahami

oleh pelajar, guru, maupun peserta umum. Materi dalamWebinar sebagai berikut:

1. Sense of Place dan Eksplorasi Budaya Lokal

Materi ini membantu peserta memahami cara menggali nilai sejarah, budaya, dan keunikan wisata

lokal agar dapat diangkat menjadi cerita yang inspiratif dan edukatif.

2. Teknik The Hero’s Journey for Tourism

Materi ini mengajarkan cara membuat cerita dengan konsep perjalanan tokoh utama yang penuh

tantangan, pembelajaran, dan inspirasi sehingga cerita menjadi lebih hidup dan bermakna.

3. Narrative Arc dan Penyusunan Alur Cerita

Peserta belajar menyusun struktur cerita mulai dari pembukaan, konflik, klimaks, hingga penutup agar

storytelling menjadi lebih terarah dan menarik untuk ditonton.

4. Digital Tools untuk Membuat Konten Kreatif

Peserta diperkenalkan pada penggunaan device dan media digital untuk membuat video storytelling

atau podcast wisata dan cagar budaya, serta konten kreatif lainnya yang menarik dan modern.



Pelatihan
Kegiatan pelatihan pada Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

merupakan rangkaian pembekalan intensif yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan literasi,

kreativitas, komunikasi, serta keterampilan digital peserta dalam mengolah cerita menjadi karya yang

inspiratif dan edukatif. Program ini sebagai bagian dari upaya membangun ekosistem pembelajaran yang

inovatif dan relevan dengan perkembangan era digital.

Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan pengalaman praktik langsung

kepada peserta dalam menyusun, mengembangkan, dan memproduksi karya storytelling yang berkaitan

dengan wisata dan cagar budaya Kota Tangerang Selatan. Dengan pendekatan yang interaktif, peserta

diajak untuk belajar secara aktif, kreatif, dan kolaboratif. Materi yang diajarkan dalam Pelatihan sebagai

berikut:

1. Sense of Place dan Eksplorasi Budaya Lokal

Peserta diajak memahami cara menggali nilai sejarah, budaya, dan keunikan lokasi wisata agar dapat

diangkat menjadi cerita yang bermakna dan autentik. Peserta akan mendapatkan gambaran atau

contoh cerita dari materi ini.

2. Teknik The Hero’s Journey for Tourism

Pelatihan ini mengajarkan bagaimana menjadikan tokoh utama dalam cerita melalui perjalanan penuh

tantangan, perubahan, dan pembelajaran yang inspiratif.

3. Narrative Arc dan Penyusunan Alur Cerita

Peserta dilatih menyusun struktur cerita yang baik mulai dari pembukaan, konflik, klimaks, hingga

penyelesaian cerita secara sistematis.

4. Digital Tools untuk Membuat Konten Kreatif

Pelatihan ini mengenalkan penggunaan teknologi dan aplikasi digital untuk membuat video

storytelling maupun podcast, serta konten kreatif lainnya.



Perlombaan
Kegiatan perlombaan dalam Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

merupakan puncak dari rangkaian program yang dirancang untuk memberikan ruang ekspresi, apresiasi,

dan kompetisi positif bagi pelajar dalam mengembangkan kemampuan literasi, kreativitas, serta

storytelling berbasis budaya dan wisata lokal.

Event ini diselenggarakan oleh Rumah Dongeng Khatulistiwa sebagai wadah bagi siswa-siswi dari seluruh

Indonesia untuk menampilkan karya terbaik mereka dalam bentuk cerita visual, video, podcast, maupun

media kreatif lainnya yang mengangkat potensi wisata dan cagar budaya daerah, khususnya Kota

Tangerang Selatan.

Kategori Lomba:

1. Lomba Video Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

Merupakan kategori perlombaan yang diperuntukkan bagi peserta perorangan atau individual dari

jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTS, hingga SMA/SMK/MA dari seluruh Indonesia. Peserta akan

menceritakan pengalaman berwisata dengan konsep storytelling dengan durasi maksimal 10 menit.

2. Lomba Video Podcast Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

Merupakan kategori perlombaan yang diperuntukkan bagi peserta kelompok atau group 2-5 orang

dari jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTS, hingga SMA/SMK/MA dari seluruh Indonesia. Group

peserta akan berdiskusi tentang pengalaman berwisata atau tentang sebuah tempat wisata / cagar

budaya di Kota Tangerang Selatan.



Petunjuk Teknis
Lomba Video Storytelling Wisata dan Cagar Budaya

Kota Tangerang Selatan (Individu)
1. Ketentuan Umum

a) Peserta adalah pelajar aktif sesuai jenjang pendidikan.

b) Karya merupakan hasil orisinal dan belum pernah dilombakan.

c) Tema wajib tentang wisata dan cagar budaya lokal.

d) Peserta wajib mengikuti seluruh tahapan kegiatan.

e) Guru pembimbing dapat mendampingi proses pembuatan karya.

2. Ketentuan Teknis Karya Video
a) Durasi video 5 – 10 menit.

b) Format file video MP4 / MOV.

c) Resolusi minimal HD 720p.

d) Orientasi video Landscape (horizontal).

e) Karya harus menampilkan peserta sebagai narator utama.

f) Audio jelas dan tidak mengganggu visual.

g) Salam pembukaan dalam video wajib menyebutkan kalimat:

“Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan”

h) Menggunakan bahasa Indonesia atau asing dengan baik dan benar.

i) Diperbolehkan menggunakan editing kreatif,musik bebas hak cipta, dan properti pendukung.

j) Diperbolehkan menggunakan ilustrasi, foto, atau video pendukung.

k) Karya merupakan hasil orisinal dan belum pernah dilombakan.

l) Tidak mengandung unsur SARA, kekerasan, dan hal negatif lainnya.

Untuk mengikuti kategori lomba ini, peserta tidak perlu menggunakan peralatan mahal atau proses editing yang rumit. Peserta cukup
merekam video storytelling menggunakan handphone masing-masing, lalu langsung mengirimkan hasil rekaman kepada panitia sesuai
ketentuan dan durasi waktu yang telah ditetapkan.

Kegiatan ini dirancang agar mudah diikuti oleh seluruh pelajar, sehingga peserta dapat lebih fokus pada kreativitas bercerita, keberanian
tampil, dan penyampaian pesan yang inspiratif. Tanpa proses yang ribet dan tanpa harus memiliki kemampuan editing profesional,
setiap peserta tetap memiliki kesempatan yang sama untuk berkarya dan berprestasi.



Petunjuk Teknis
Lomba Video Storytelling Wisata dan Cagar Budaya

Kota Tangerang Selatan (Individu)

3. Kriteria Penilaian
a) Kreativitas Cerita dan Ide / Originalitas (30%)

Penilaian ini melihat seberapa kreatif peserta dalam menyusun konsep cerita dan menyampaikan ide

yang unik, menarik, serta berbeda dari peserta lainnya. Cerita yang dibuat diharapkan merupakan hasil

pemikiran sendiri (orisinal), memiliki alur yang menarik, dan mampu mengangkat tema wisata atau

cagar budaya dengan cara yang inspiratif dan mudah dipahami.

b) Teknik Storytelling (25%)

Penilaian ini berfokus pada kemampuan peserta dalam membawakan cerita secara menarik dan

komunikatif. Peserta dinilai dari kemampuan membangun suasana, penyampaian emosi, penggunaan

gaya bahasa, hingga kemampuan membuat penonton tetap tertarik mengikuti cerita dari awal hingga

akhir.

c) Penguasaan Materi dan Struktur Narasi (20%)

Peserta dinilai berdasarkan pemahaman terhadap tema wisata dan cagar budaya yang dibawakan.

Cerita harus memiliki struktur yang jelas seperti pembukaan, isi cerita, pesan utama, dan penutup.

Informasi yang disampaikan juga harus relevan, runtut, mudah dipahami, dan sesuai dengan tema

lomba.

d) Ekspresi, Intonasi dan Public Speaking (15%)

Penilaian ini melihat kemampuan peserta dalam berbicara di depan kamera atau audiens dengan

percaya diri. Aspek yang dinilai meliputi ekspresi wajah, pengucapan kata, intonasi suara, kontak

visual, gesture, serta kemampuan menyampaikan cerita dengan jelas, hidup, dan penuh penghayatan.

e) Visual dan Produksi Video (10%)

Penilaian ini mencakup kualitas teknis video seperti pencahayaan, kejernihan gambar, kualitas audio,

pengambilan gambar, serta kerapihan tampilan video secara keseluruhan. Peserta tidak dituntut

menggunakan alat profesional atau proses editing, namun video diharapkan nyaman ditonton dan

mendukung penyampaian cerita dengan baik.



Petunjuk Teknis
Lomba Video Storytelling Wisata dan Cagar Budaya

Kota Tangerang Selatan (Individu)

4. Bonus Penilaian

a) Bonus Keaktifan Webinar dan Pelatihan
Jika seorang peserta mendapatkan nilai murni dari juri sebesar 85 poin, namun berdasarkan data aplikasi ia hanya

menonton 40% dari durasi pelatihan, maka:

- Poin murni : 85

- Pengurangan keaktifan : -6 (karena kurang 60% dari durasi)

- Nilai Akhir : 79

Sebaliknya, jika ia menonton 100%, maka:

- Point murni : 85

- Bonus keaktifan : +10

- Nilai Akhir : 95

b) Bonus Pengumpulan Karya
Peserta diberikan kesempatan mengumpulkan karya dalam durasi waktu selama 20 hari. Sebagai bentuk

apresiasi atas ketepatan dan kecepatan pengumpulan, akan diberikan bonus nilai tambahan berdasarkan hari

pengumpulan karya.

- Peserta yang mengumpulkan karya pada hari ke-1 akan mendapatkan tambahan nilai +20,

- Peserta yang mengumpulkan karya pada hari ke-2 akan mendapatkan tambahan nilai +19,

- Peserta yang mengumpulkan karya pada hari ke-3 akan mendapatkan tambahan nilai +18, dan seterusnya.

Dengan demikian, semakin awal karya dikumpulkan sesuai ketentuan, semakin besar bonus nilai yang diperoleh

peserta.

5. Ketentuan Tambahan
 Seluruh karya video akan dipublikasikan pada Website, Youtube dan Instagram Rumah Dongeng Khatulistiwa.

 Nomor Peserta Lomba akan diurutkan berdasarkan urutan data atau tanggal pengumpulan karya yang masuk terlebih

dahulu.

 Keputusan dewan juri bersifat final, mutlak, dan tidak dapat diganggu gugat.

 Panitia berhak menggunakan karya untuk keperluan publikasi edukatif dengan tetap mencantumkan nama peserta.

 Karya yang masuk menjadi bagian dari gerakan literasi dan promosi budaya lokal.



Petunjuk Teknis
Lomba Video Podcast Wisata dan Cagar Budaya

Kota Tangerang Selatan (Group)
1. Ketentuan Umum

a) Kelompok Peserta adalah pelajar aktif sesuai jenjang pendidikan dan merupakan pelajar di satu

sekolah yang sama.

b) Karya merupakan hasil orisinal dan belum pernah dilombakan.

c) Tema wajib tentang wisata dan cagar budaya lokal.

d) Peserta wajib mengikuti seluruh tahapan kegiatan.

e) Guru pembimbing dapat mendampingi proses pembuatan karya.

2. Ketentuan Teknis Karya Video
a) Durasi video 5 – 10 menit.

b) Format file video MP4 / MOV.

c) Resolusi minimal HD 720p.

d) Orientasi video Landscape (horizontal).

e) Karya harus menampilkan seluruh peserta dengan konsep berdiskusi.

f) Audio jelas dan tidak mengganggu visual.

g) Salam pembukaan dalam video wajib menyebutkan kalimat:

“Event Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan”

h) Menggunakan bahasa Indonesia atau asing dengan baik dan benar.

i) Diperbolehkan menggunakan editing kreatif, musik bebas hak cipta, dan properti pendukung.

j) Diperbolehkan menggunakan ilustrasi, foto, atau video pendukung.

k) Karya merupakan hasil orisinal dan belum pernah dilombakan.

l) Tidak mengandung unsur SARA, kekerasan, dan hal negatif lainnya.

Untuk mengikuti kategori lomba ini, kelompok peserta tidak perlu menggunakan peralatan mahal atau proses editing yang rumit.
Kelompok peserta cukup merekam video podcast menggunakan handphone, lalu langsung mengirimkan hasil rekaman kepada panitia
sesuai ketentuan dan durasi waktu yang telah ditetapkan.

Kegiatan ini dirancang agar mudah diikuti oleh seluruh pelajar, sehingga kelompok peserta dapat lebih fokus pada kreativitas bercerita,
keberanian tampil, dan penyampaian pesan yang inspiratif. Tanpa proses yang ribet dan tanpa harus memiliki kemampuan editing
profesional, setiap kelompok peserta tetap memiliki kesempatan yang sama untuk berkarya dan berprestasi.



Petunjuk Teknis
Lomba Video Podcast Wisata dan Cagar Budaya

Kota Tangerang Selatan (Group)

3. Kriteria Penilaian
a) Kreativitas dan Konsep Podcast (30%)

Penilaian ini melihat seberapa kreatif peserta dalam membuat konsep podcast yang menarik, unik, dan

tidak membosankan. Tim diharapkan mampu menyajikan ide, tema pembahasan, gaya penyampaian,

serta alur diskusi yang berbeda dan mampu menarik perhatian penonton atau pendengar. Kreativitas

juga dapat terlihat dari cara membangun suasana podcast, penggunaan opening, interaksi antar

anggota, hingga penyampaian pesan yang inspiratif.

b) Teknik Komunikasi dan Public Speaking (25%)

Penilaian ini berfokus pada kemampuan peserta dalam berbicara dan berkomunikasi selama podcast

berlangsung. Aspek yang dinilai meliputi kejelasan suara, cara berbicara, intonasi, ekspresi,

kemampuan menjelaskan materi, serta kemampuan menjaga percakapan tetap hidup dan menarik.

Peserta diharapkan tampil percaya diri dan mampu menyampaikan ide dengan baik kepada audiens.

c) Kesesuaian Tema Wisata dan Cagar Budaya (20%)

Penilaian ini melihat apakah isi podcast sesuai dengan tema wisata dan cagar budaya yang telah

ditentukan. Materi yang dibahas harus relevan, edukatif, dan mampu mengenalkan potensi wisata,

sejarah, budaya, atau nilai lokal dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.

d) Kerjasama Tim dan Penyampaian Materi (15%)

Penilaian ini menilai kekompakan dan kolaborasi antar anggota kelompok dalam membawakan

podcast. Setiap anggota diharapkan memiliki peran aktif dalam diskusi, mampu saling merespons

dengan baik, serta menjaga alur pembicaraan tetap teratur dan nyaman didengarkan. Kerja sama yang

baik akan membuat podcast terasa lebih natural dan komunikatif.

e) Visual dan Produksi Video (10%)

Penilaian ini mencakup kualitas teknis video seperti pencahayaan, kejernihan gambar, kualitas audio,

pengambilan gambar, serta kerapihan tampilan video secara keseluruhan. Peserta tidak dituntut

menggunakan alat profesional atau proses editing, namun video diharapkan nyaman ditonton dan

mendukung penyampaian cerita dengan baik.



Petunjuk Teknis
Lomba Video Podcast Wisata dan Cagar Budaya

Kota Tangerang Selatan (Group)

4. Bonus Penilaian

a) Bonus Keaktifan Webinar dan Pelatihan
Jika kelompok peserta mendapatkan nilai murni dari juri sebesar 85 poin, namun berdasarkan data aplikasi ia

hanya menonton 40% dari durasi pelatihan, maka:

- Poin murni : 85

- Pengurangan keaktifan : -6 (karena kurang 60% dari durasi)

- Nilai Akhir : 79

Sebaliknya, jika ia menonton 100%, maka:

- Point murni : 85

- Bonus keaktifan : +10

- Nilai Akhir : 95

b) Bonus Pengumpulan Karya
Kelompok peserta diberikan kesempatan mengumpulkan karya dalam durasi waktu selama 20 hari. Sebagai

bentuk apresiasi atas ketepatan dan kecepatan pengumpulan, akan diberikan bonus nilai tambahan berdasarkan

hari pengumpulan karya.

- Kelompok Peserta yang mengumpulkan karya pada hari ke-1 akan mendapatkan tambahan nilai +20,

- Kelompok Peserta yang mengumpulkan karya pada hari ke-2 akan mendapatkan tambahan nilai +19,

- Kelompok Peserta yang mengumpulkan karya pada hari ke-3 akan mendapatkan tambahan nilai +18,

dan seterusnya.

Dengan demikian, semakin awal karya dikumpulkan sesuai ketentuan, semakin besar bonus nilai yang diperoleh

kelompok peserta.

5. Ketentuan Tambahan
 Seluruh karya video akan dipublikasikan pada Website, Youtube dan Instagram Rumah Dongeng Khatulistiwa.

 Nomor Kelompok Peserta Lomba akan diurutkan berdasarkan urutan data atau tanggal pengumpulan karya yang masuk

terlebih dahulu.

 Keputusan dewan juri bersifat final, mutlak, dan tidak dapat diganggu gugat.

 Panitia berhak menggunakan karya untuk keperluan publikasi edukatif dengan tetap mencantumkan nama peserta.

 Karya yang masuk menjadi bagian dari gerakan literasi dan promosi budaya lokal.



Linimasa



Award & Appreciation

1. Lomba Video Storytelling Wisata dan Cagar Budaya
a) Juara 1 Tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA Rp. 3.000.000,-

Selain mendapatkan hadiah Uang Tunai, para pemenang juga akan memperoleh Plakat, Medali, Sertifikat, serta

Koper Eksklusif berisi Tablet MatePad SE 11", T-Shirt, Tumbler, E-Money, Notebook, Raincoat, dan Storytelling

Book.

b) Juara 2 Tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA Rp. 1.500.000,-
Selain mendapatkan hadiah Uang Tunai, para pemenang juga akan memperoleh Plakat, Medali, Sertifikat, serta

Koper Eksklusif berisi Smartwatch Band 11 Series, T-Shirt, Tumbler, E-Money, Notebook, Raincoat, dan

Storytelling Book.

c) Juara 3 Tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA Rp. 500.000,-
Selain mendapatkan hadiah Uang Tunai, para pemenang juga akan memperoleh Plakat, Medali, Sertifikat, serta

Koper Eksklusif berisi Power Bank, T-Shirt, Tumbler, E-Money, Notebook, Raincoat, dan Storytelling Book.

2. Lomba Video Podcast Wisata dan Cagar Budaya
a) Juara 1 Tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA Rp. 3.000.000,-

Selain mendapatkan hadiah Uang Tunai, para pemenang juga akan memperoleh Plakat, Medali, Sertifikat, serta 5

Paket Koper Eksklusif berisi T-Shirt, Tumbler, E-Money, Notebook, Raincoat, dan Storytelling Book.

b) Juara 2 Tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA Rp. 1.500.000,-
Selain mendapatkan hadiah Uang Tunai, para pemenang juga akan memperoleh Plakat, Medali, Sertifikat, serta 5

Paket Koper Eksklusif berisi T-Shirt, Tumbler, E-Money, Notebook, Raincoat, dan Storytelling Book.

c) Juara 3 Tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA Rp. 500.000,-
Selain mendapatkan hadiah Uang Tunai, para pemenang juga akan memperoleh Plakat, Medali, Sertifikat, serta 5

Paket Koper Eksklusif berisi T-Shirt, Tumbler, E-Money, Notebook, Raincoat, dan Storytelling Book.

3. Sekolah dan Guru Pembimbing
a) Best Schools Rp. 3.000.000,-

Diberikan untuk 6 Sekolah yang berhasil mengantarkan Peserta meraih Juara.

b) Most Productive Schools Rp. 3.000.000,-
untuk 3 Sekolah yang Mewajibkan dan Mendaftarkan Peserta Terbanyak.

c) Best Guiding Teachers Rp. 1.500.000,-
untuk 18 Guru Pembimbing yang berhasil mengantarkan Peserta meraih Juara.

TOTAL HADIAH SENILAI Rp. 250.000.000,-



Pendaftaran

 Official Website Rumah Dongeng Khatulistiwa
 Buka website resmi www.rumahdongengkhatulistiwa.com

 Klik menu Event

 Klik menu Storytelling Fest

 Klik menu Daftar Sekarang (Pilih Kategori dan Lanjutkan Proses Pendaftaran)

 Platform Loket.Com
 Buka website resmi www.loket.com

 SearchWisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

 Pilih Kategori yang ingin Anda ikuti:

1. Tiket Early Bird Storytelling Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

2. Tiket Early Bird Podcast Wisata dan Cagar Budaya Kota Tangerang Selatan

 Lanjutkan Proses Pendaftaran dengan klik Beli Tiket

 Pilih Kategori Peserta dengan klik Select dan Klik Order Now

 Isi form data peserta dan lanjutkan proses pembayaran dengan klik Pay Now

http://www.rumahdongengkhatulistiwa.com
http://www.loket.com


AyoDaftar dan Tunjukkan Kreativitasmu
Kami mengajak seluruh sekolah, guru, dan siswa-siswi dari seluruh Indonesia untuk bersama-sama

menjadi bagian dari gerakan positif ini dan menghadirkan karya-karya terbaik yang mampu menginspirasi

masyarakat luas. Karena melalui cerita, kreativitas, dan budaya, kita dapat membangun masa depan

generasi yang lebih cerdas, peduli, dan penuh imajinasi.

Mari Ciptakan Ekosistem Pembinaan

Pelajar yang Berkelanjutan
Bersama Rumah Dongeng Khatulistiwa, konstribusi sekolah Anda

bukan hanya pada sebuah acara, tetapi sebuah investasi untuk

masa depan Pelajar Indonesia.

Mari bergerak bersama untuk memberikan dampak langsung

dalam perkembangan dan kemajuan pendidikan di Indonesia.


